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MOTTO

“ONE THE GREAT IMPERFECTION OF MOST TEACHING IS THE
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ABSTRAK

FAIZ LUZMI, Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MTs NU
Raudlatul Muallimin Wedung Demak Berdasarkan Asal Sekolah Tahun Pelajaran
2010/2011. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Penelitian ini berangkat dari suatu asumsi tentang adanya perbedaan
prestasi belajar bahasa Arab antara siswa yang berasal dari Ml dan SD.
Munculnya asumsi tersebut disebabkan perbedaan kurikulum antara keduanya,
khususnya mata pelajaran bahasa Arab. Yaitu tidak adanya mata pelajaran bahasa
Arab dalam kurikulum SD, sehingga siswa yang berasal dari SD dianggap belum
mempunyai kemampuan yang baik dalam bahasa Arab jika dibandingkan dengan
sisiwa yang berasal dari Ml yang sudah mendapatkan mata pelajaran bahasa Arab
sebelumnya. Begitu juga yang terjadi di MTs NU Raudlatul Muallimin Wedung
Demak yang siswanya mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda. Hal
ini dianggap mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab siswa. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa yang berasal dari Ml dan SD dalam prestasi belajar bahasa Arab. Selain itu
juga mencari berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, baik
faktor internal maupun eksternal siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, dengan mengambil latar
MTs NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak sebagai subyek penelitian dengan
mengambil 60 siswa sebagai sample penelitian, 30 siswa berasal dari lulusan Ml
dan 30 siswa berasal dari SD.pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji “t” untuk menganalisa data kuantitatif,
sedangkan untuk menganalisa data kualitatif dengan menginterpretasikan data
secara obyektif dalam bentuk kalimat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa yang berasal dari Ml dan SD, yaitu hanya
sebesar 0,794. Nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan harga df atau db
sebesar 60 baik pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,00 ataupun pada taraf
signifikansi 1% sebesar 2,65. Oleh karena itu hipotesis alternatif ditolak dan
hipotesis nihil diterima, yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa yang berasal dari Ml dan siswa yang berasal dari Sddalam prestasi belajar
bahasa Arab di MTs NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak. Hal ini
dikarenakan adanya berbagai faktor yang sama-sama mendukung siswa tersebut
untuk mengikuti proses belajar dengan baik, sehingga mampu meraih dan
mendapatka hasil belajar bahasa Arab yang sama-sama baik. Berbagai faktor
tersebut diantaranya adalah faktor internal siswa yang meliputi tingkat intelegensi
(kecerdasan), sikap belajar, motivasi, dan minat siswa dalam belajar, juga faktor
eksternal siswa yang meliputi lingkungan belajar, keluarga, dan fasilitas belajar
siswa.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi sekarang ini telah membawa dampak munculnya
berbagai bentuk persaingan global. Hal ini disadari penuh oleh dunia
pendidikan Indonesia dengan memfokuskan perkembangan pendidikan
nasional pada tiga hal yaitu: peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing,
pemerataan dan perluasan akses pendidikan, serta penguatan tata kelola,
akuntabilitas dan daya saihgBerbagai upaya telah dilakukan untuk
mencapai ketiga landasan pendidikan nasional tersebut. Di antaranya
adalah peningkatan standard dan kualitas tenaga pendidik dengan
mengadakan berbagai pelatihan dan pendidikan guru, pembangunan sarana
dan prasarana pendidikan, serta peningkatan fasilitas belajar dan berbagai
usaha yang lain.

Dengan adanya pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) setiap sekolah mempunyai otonomi dalam
menentukan langkah-langkah strategis dalam rangka mencapai standar
pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Ini memberikan ruang
kepada sekolah untuk bisa mengakomodasi setiap kebutuhan dan kondisi

riil lingkungan di mana sekolah itu berada. Salah satu kondisi nyata yang

! DepdiknasKurikulum Berbasis Kompeter(siakarta:Pusat Kurikulum, Balitbang
Depdiknas, 2002) him. 3



perlu dipertimbangkan adalah kebutuhan siswa dalam kemampuan

berbahasa asing, salah satunya adalah bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang banyak
berkembang dan digunakan sebagai bahasa resmi dalam kehidupan sehari-
hari di beberapa negara di timur tengah. Seiring berkembangnya zaman,
pemakaian bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari tidak hanya berlaku di
negara-negara dengan penduduk muslim seperti di Negara timur tengah
tersebut. Menurut Azhar Arsyad dalam sebuah bukunya beliau
mengatakan bahwa bahasa Arab telah digunakan sebagai bahasa resmi di
20 negara dan digunakan sebagai bahasa percakapan dalam kehidupan
sehari-hari oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia di seluruh belahan

dunia?

Oleh karena perkembangan pemakaiannya, sekarang ini bahasa
Arab telah menjadi salah satu bahasa internasional yang universal karena
urgensi bahasa ini. Hal ini telah diakui kebenarannya oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai organisasi perkumpulan antar negara
terbesar di dunia. PBB mengakui bahwa pada saat ini bahasa Arab sudah
menjadi bagian dari salah satu bahasa komunikasi dunia di samping

inggris, perancis, dan yang ldin.

2 Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajaranifymgyakarta: Pustaka
Pelajar,2004) him. 1

% Syamsuddin Asyrofi, Uswatun Hasan#&wonstruksi Aposif dalam Bahasa Arab
(Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1993) him. 1



Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam. Banyak penduduk Indonesia yang mempelajari
bahasa Arab ini dengan tujuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang
lain. Pada mulanya keinginan untuk mempelajari bahasa Arab ini tumbuh
dikarenakan adanya keinginan dalam diri mereka untuk mempelajari dan
memahami ajaran Islam secara benar dan sempurna. Seperti yang telah
kita ketahui, bahwa dua sumber utama ajaran islam yaitu Al-Quran dan Al-
Hadits, keduanya menggunakan bahasa Arab. Selain itu banyak juga
sumber-sumber yang lain seperti kitab-kitab salaf atau yang sering disebut
dengan kitab kuning dan tafsir-tafsir yang menggunakan bahasd' Arab.
Oleh karena itu banyak sekali orang yang berminat untuk mempelajari dan

mandalami bahasa Arab ini.

Madrasah sebagai salah satu pusat berlangsungnya proses
pembelajaran menjadi salah satu unsur penting dalam peningkatan
pendidikan, salah satunya adalah pendidikan bahasa asing khususnya
bahasa Arab. Karena pada instansi pendidikan inilah diberikan porsi untuk
pengembangan kemampuan bahasa Arab siswa dengan memberikan materi
pelajaran bahasa Arab di setiap tingkatan. Dengan adanya porsi mata
pelajaran bahasa Arab akan lebih membantu siswa dalam menguasai

kompetensi bahasa Arab secara lebih baik.

* Busyairi Madjidi,Metodologi Pengajaran Bahasa Ard¥ogyakarta: Sumbangsih
Offset, 1994) him. 1



Pada dasarnya setiap insan memiliki potensi yang sama untuk
menguasai bahasa yang mana proses dan sifat penguasaan bahasanya
berlangsung dinamis dan melalui tahapan berjenjang. Misalnya,
kematangan alat berbicara, alat tersebut dapat berfungsi dengan baik
setelah sempurna dan dapat membentuk suatu kata dengan baik sebagai
permulaan pembicaraan. Dengan demikian, supaya seorang anak dapat
berbahasa tentunya harus melalui tahap-tahap tertentu, mulai dari yang

paling sederhana sampai yang paling rimit.

Meskipun potensi penguasaan bahasa yang dimiliki setiap anak itu
sama, namun dalam keberlangsungan tahapan itu dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Proses yang terjadi dari setiap anak itu berbeda antara
yang satu dengan yang lain. Perubahan itu akan semakin mencolok ketika
anak tersebut telah masuk dalam suatu instansi yang dinamakan sekolah
dalam berbagai tingkatannya. Karena mereka telah mulai berkomunikasi
dengan orang banyak yang berbeda latar belakang antara yang satu dengan

yang lain.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses pembelajaran yang
sangat kompleks. Artinya keberhasilan dari proses tersebut ditentukan oleh
beberapa faktor, baik faktor guru sebagai subyek didik, siswa sebagai
obyek didik, juga beberapa faktor yang lain, seperti: sarana prasarana,

fasilitas belajar, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lain-lain.

® Language Acquisition. (On-line): http//en. Wikipedia.org/wiki/Languageacquistion.
Diakses 2 Maret 2011



Suatu pembelajaran yang dilakukan di suatu lembaga pendidikan
tentunya memiliki suatu tujuan tertentu. Biasanya berupa kemampuan
siswa terhadap suatu bidang keilmuan yang diwujudkan dalam bentuk
prestasi. Prestasi menjadi sebuah hasil dari sebuah proses pembelajaran,
yang dalam hal ini proses pembelajaran bahasa Arab. Oleh karenanya,
untuk mencapai tujuan itu secara umum, pembelajaran dilakukan melalui
suatu proses dengan menggunakan sistem atau metode tertentu guna
mempercepat proses pencapaian tujuan tersebut. Namun dalam
pelaksanaannya selalu saja ditemui faktor-faktor yang mempengaruhi
bahkan mengganggu ke-efektifitas-an proses tersebut. Salah satunya

adalah latar belakang pendidikan siswa yang berbeda.

Disadari atau tidak latar belakang pendidikan siswa yang berbeda
dapat mempengaruhi kemampuan dasar siswa dalam suatu bidang studi.
Karena siswa yang telah mendapatkan pengalaman sebelumnya dalam
suatu bidang studi akan berbeda dengan siswa lain yang belum
mendapatkan pengalaman mengenai bidang studi tersebut. Termasuk juga

dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Hal ini juga mempengaruhi dalam proses pembelajaran bahasa
Arab di MTs NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak yang merupakan
salah satu madrasah favorit di kalangan masyarakat Wedung. Siswa yang
berasal dari lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI) telah mendapatkan
pembelajaran bahasa Arab yang cukup proporsional, sehingga siswa telah

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang bahasa Arab. Berbeda



C.

dengan siswa yang berasal dari SD (Sekolah Dasar) yang notabenenya
tidak ada mata pelajaran bahasa Arab secara khusus dalam kurikulum
sekolah. Hal ini sedikit banyak cukup mempengaruhi hasil prestasi belajar
siswa, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Arab. Berangkat dari latar
belakang masalah tersebut, penulis bermaksud melakukan sebuah
penelitian tentang perbedaan prestasi belajar bahasa Arab antara siswa
yang berasal dari lulusan MI dan siswa yang berasal dari lulusan SD
dengan topik judulPerbedaan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MTs

NU Raudlatul Mu’allimin Wedung Demak Berdasarkan Asal Sekolah

Tahun Pelajaran 2010/2011".

Rumusan Masalah
Untuk memperjelas arah penelitian dalam penelitian ini, maka
peneliti memfokuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan signifikan antara prestasi belajar bahasa Arab siswa
yang berasal dari lulusan MI dengan siswa yang berasal dari lulusan
SD?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab siswa
di MTs NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Berpijak dari latar belakang masalah tersebut, maka tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dalam prestasi
belajar bahasa Arab antara siswa yang berasal dari lulusan MI dan
siswa yang berasal dari lulusan SD.

b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar bahasa
Arab siswa di MTs NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak.

Kegunaan Penelitian

Setiap apa yang dilakukan oleh manusia, selalu ingin memberikan
manfaat baik untuk diri sendiri ataupun orang lain. Begitu juga dalam
penulisan skripsi ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat baik
bagi penulis sendiri maupun bagi orang lain. Kegunaan dalam penyusunan

skripsi ini diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai perbedaan latar belakang pendidikan siswa dan sebagai bahan
pertimbangan dalam rangka peningkatan prestasi belajar siswa,terutama
bahasa Arab.

b. Sebagai masukan bagi para guru terutama guru bahasa Arab untuk
dapat memilih media dan metode pembelajaran bahasa Arab yang tepat
dan sesuai sehingga akan menjadikan proses pembelajaran bahasa Arab
lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

c. Dapat memahami perbedaan latar belakang pendidikan yang terjadi di
kalangan siswa dan menyikapinya dengan bijak. Sehingga dapat
menemukan berbagai potensi dalam diri siswa yang dapat

dikembangkan secara optimal.



D. Telaah Pustaka

Dari telaah yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa karya
ilmiah berbentuk skripsi yang membahas tentang perbedaan prestasi
belajar bahasa Arab berdasarkan asal sekolah. Di antaranya adalah skripsi
yang ditulis oleh Ahmad Muslih Sani (2006) dengan jutRidestasi
Belajar Bahasa Arab Siswa MTs Negeri Bangil Pasuruan (studi
komparasi siswa yang berlatar belakang Ml dan’SDhri skripsi tesebut
mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tentang
prestasi belajar bahasa Arab antara siswa yang berasal dari lulusan MI dan
siswa yang berasal dari lulusan SD.

Selain itu ada juga skripsi yang ditulis oleh 1zza Nurul Fitria (1998)
yang berjudul‘Studi Komparasi Tentang Prestasi Belajar Bahasa Arab
Antara Siswa Tamatan MI dengan Siswa Tamatan SD di MTs Ar-Rahmah
Papar Kediri” yang memberi kesimpulan berbeda, yaitu prestasi belajar
bahasa Arab siswa yang berasal dari Ml tidak lebih baik dari siswa yang
berasal dari SD. Dengan kata lain tidak ada perbedaan yang signifikan
antara prestasi belajar siswa yang berasal dari tamatan MI dan siswa yang
berasal dari tamatan SD.

Penulisan skripsi tentang perbedaan prestasi belajar bahasa Arab
tersebut hanya menjelaskan ada tidaknya perbedaan prestasi belajar antara
peserta didik dari lulusan MI dan SD. Dalam penelitian ini, selain mencari

perbedaan prestasi belajar bahasa Arab antara lulusan MI dan SD, peneliti



juga ingin mencari tahu beberapa fakor yang mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik terutama dalam bahasa Arab.

Dalam penulisan skripsi, kepustakaan merupakan gagasan dan
relevansi setiap penulisan, maka dalam penelitian ini juga ditunjang
beberapa buku yang ada relevansinya dengan penelitian, diantara buku-

buku tersebut adalah:

“Psikologi Belajar” yang ditulis oleh Drs. Syaiful Bahri Djamarah
yang menjelaskan tentang konsep dasar belajar, factor-faktor yang
berpengaruh dalam proses belajar, dan membahas berbagai permasalahan
seputar anak didik.

“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” yang ditulis oleh
DR. Suharsimi Arikunto yang menjelaskan langkah-langkah dan prosedur
penelitian yang baik dan benar yang harus dilakukan oleh peneliti supaya
mendapatkan hasil penelitian yang baik.

“Pengantar Statistik Pendidikan” yang ditulis oleh Prof. Drs. Anas
Sudijono yang memberikan penjelasan tentang berbagai jenis analisis
statistik dalam pendidikan. Selain buku tersebut, penulis juga
menggunakan beberapa buku yang lain yang relevan terhadap penulisan
skripsi ini.

E. Landasan Teori

Berikut diuraikan kerangka teoretik yang melandasi penelitian ini.
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1. Pengertian tentang analisis studi perbedaan (studi komparasi)

Untuk menganalisis perbedaan dalam penelitian dapat
menggunakan analisis studi komparasi. Menurut Dr. Suharsimi Arikunto
dalam prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, mengutip pidato
pengukuhan Dra. Aswarni Sudjud berjudul “beberapa pemikiran tentang
penelitian Komparasi’” menjelaskan bahwBehelitian komparasadalah
yang akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan tentang benda-benda, orang, tentang prosedur kerja, tentang
ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap sesuatu prosedur kerja.
Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-
perubahan pandangan orang, group atau negara terhadap kasus, terhadap

orang, peristiwa atau terhadap ide-ide”.

Suharsimi selanjutnya mengemukakan apabila dikaitkan dengan
pendapat Van Dalen tentang jenis-jenis inter-relationship studies, maka
penelitian komparatif boleh jadi bisa dimasukkan sebagai peneléizsal
comparativestudies yang pada pokoknya ingin membandingkan dua atau

tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya.

Bertitik tolak dari pengertian komparasi dan pengertian tentang
penelitian komparasi seperti telah dikemukakan diatas, maka dapat
diberikan pengertian tentang teknik analisa komparasional yaitu: salah satu

analisa statistik yang dapat dipergunakan untuk menguji hipotesa

® Suharsimi Arikuntodasar-dasar evaluasi pendidikgdakarta : PT. Bina Aksara, 1986)
him. 197
" Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikqfiakarta: Rajawali Pers, 2000) him. 260
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mengenai ada tidaknya perbedaan variabel yang sedang diteliti. Jika

perbedaan itu memang ada, apakah perbedaan itu merupakan perbedaan
yang berarti atau meyakinkan ataukah perbedaan itu hanyalah secara
kebetulan sajéby change)Oleh karena itu teknik analisis komparasional

ini tergolong dalam kelompok metode analisis statistik, yaitu teknik

analisis statistik inferensiAl.

Ada dua jenis teknik analisis komparasional yaitu teknik analisis
yang digunakan untuk membandingkan dua variabel saja yang disebut
analisis komparasional bivariat dan yang untuk membandingkan lebih dari
dua variabel yang disebut teknik analisis multivariat. Dan teknik yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah analisis komparasional

bivariat, karena hanya membandingkan dua variabel saja.

Dalam penelitian komparasional yang melakukan pembandingan
antar dua variabel, yaitu apakah memang secara signifikan terdapat
perbedaan antar dua variabel yang sedang diperbandingkan atau
perbedaaan itu hanya sekedar kebetulan serfiatachange)dapat
menggunakan tes “t". Tes “t” adalah salah satu jenis tes yang digunakan
dalam penelitian komparasional sebagai teknik analisisnya dengan
mendasarkan diri pada atau melihat besaivigan dari kedua variabel,
yaitu dengan menguji perbedaan mean dari dua kelompok variabel. Jenis
inilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. uji “t” dipergunakan

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan

8 |bid., him. 261
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diantara dua mean sample yang diteliti dengan pengambilan secara random

dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang sigriifikan.

Sampel yang dimaksud adalah suatu proporsi kecil dari populasi
yang diteliti, dipilih dan ditetapkan untuk keperluan analisa. Dengan
meneliti sampel saja peneliti berharap akan dapat menarik kesimpulan
tertentu yang akan diterapkan untuk populasi yang dikenal dengan istilah

generalisasi.

2. Tinjauan tentang Prestas Belajar

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk
memberikan pengalaman kepada siswa. Setelah mengalami proses
pembelajaran siswa akan berubah dalam arti bertambah pengetahuan,
kecakapan, ketrampilan, kemampuan, dan sikapnya. Dari kegiatan

pembelajaran akan diperoleh hasil belajar.

Prestasi belajar merupakan kecakapan nyata yang langsung dapat
diukur dengan menggunakan soal. Pengukuran hasil belajar bertujuan
untuk mengungkap peningkatan individu. Aspek-aspek yang diukur untuk
mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar meliputi aspek kognitif,

aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Berbicara mengenai prestasi belajar, maka tidak akan lepas dari

yang namanya evaluasi. Evaluasi merupakan bagian terpenting untuk

° |bid., him. 264
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mewujudkan prestasi belajar. Oleh karena itu, disini akan dipaparkan

beberapa hal yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran.

a. Pengertian Evaluasi

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris y&taluation” yang
berarti penentuan nilai atau mengadakan serangkaian penflafemurut
Cronbach (1963) evaluasi adalah proses pengumpulan dan penggunaan
informasi yang dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan tentang
program pendidikait Sedangkan menurut Wand dan Brown, evaluasi
adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai daripada

sesuatd?

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
evaluasi adalah suatu proses atau tindakan pengumpulan dan penggunaan

informasi untuk menentukan nilai daripada sesuatu.

b. Kedudukan Evaluasi dalam Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, evaluasi mempunyai kedudukan yang
sangat penting, seperti yang diungkapkan Wrighstone dkk (1956) bahwa
rumusan evaluasi pendidikan adalah penaksiran terhadap pertumbuhan dan
kemajuan siswa ke arah tujuan-tujuan atau nilai-nilai yang telah diterapkan

didalam kurikulum. Dan dalam hubungannya dengan Kkegiatan

% Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 209
! Burhan NurgiyantoroPenilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sast¥agyakarta:
BPFE, 2001), hal. 7
2\wawan Nurkancana dan SunartaBealuasi Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional,
1983), hal.1
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pembelajaran yang merupakan bagian dari pendidikan. Norman E.
Gronlund (1976), merumuskan pengertian evaluasi sebagai suatu proses
yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai

sejauhmana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa.

Tiga aspek yang pelu diperhatikan untuk lebih memahami apa yang

dimaksud dengan evaluasi, khususnya evaluasi pembelajaran, yaitu:

1) Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis, ini berarti bahwa
evaluasi (dalam pembelajaran) merupakan kegiatan yang terencana
dan dilakukan secara berkesinambungan.

2) Dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data yang
menyangkut objek yang sedang di evaluasi. Dalam Kkegiatan
pembelajaran data yang dimaksud adalah berupa prilaku, penampilan
siswa selama mengikuti pelajaran, hasil ulangan dan tugas-tugas serta
ujian akhir.

3) Setiap kegiatan evaluasi khususnya pembelajaran tidak dapat
dipisahkan dari tujuan-tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tanpa
menentukan atau merumuskan tujuan-tujuan terlebih dahulu, maka
tidak mungkin dapat menilai sejauh mana pencapaian hasil belajar
siswa’®

Menurut Masroen, pada umumnya para pakar pendidikan

sependapat, bahwa evaluasi mengenai proses pembelajaran di sekolah,

3 M. Ngalim Purwanto, MP, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya,1994), hal. 3-4
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tidak mungkin dapat dilaksanakan secara baik apabila evaluasi itu tidak
didasarkan atas data yang bersifat kuantitatif.
c. Fungsi evaluasi dalam pendidikan

Dalam pembahasan tentang fungsi evaluasi pendidikan ini, tidak
dapat terlepaskan dari tujuan evaluasi yang bahwasanya tujuan evaluasi
pendidikan adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa-
siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. Disamping itu juga dapat
digunakan bagi guru-guru atau supervisor untuk mengukur atau menilai
sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-
kegiatan belajar, dan metode-metode mengajar yang dipergunakan. Dari
pengertian serta tujuan evaluasi pendidikan seperti diuraikan diatas,
semakin memperjelas betapa pentingnya peranan serta fungsi evaluasi

dalam pendidikan.

d. Arti penting prestasi belajar

Prestasi belajar atau hasil belajar merupakan hasil dari kegiatan
pembelajaran, yaitu perubahan siswa dalam arti bertambah pengetahuan,
kemampuan, ketrampilan, dan sikapnya setelah mengalami proses

pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan prestasi belajar merupakan unsur yang

sangat penting, karena memiliki beberapa fungsi utama, yaitu:

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 6
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1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai anak didik.

2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan rasa ingin tahu.

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan.

5) Prestasi belajar sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan)
peserta didik>

Selain fungsi diatas, prestasi belajar juga berguna sebagai umpan
balik bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga
dapat menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan atau

penempatan siswa.

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik berasal dari dirinyainternal) maupun dari luar dirinyaeksternal.

Faktor yang berasal dari diri sendiritérnal) adalah:

1) Faktor jasmaniahfigiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh, yakni panca indera yang tidak berfungsi sebagaimana
mestinya.

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,

terdiri atas:

15 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional, Prinsip- Tehnik- Prosed(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 3
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a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan dan
bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki.

b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian
diri.

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Adapun faktor-faktor yang berasal dari luar dekgternal adalah:

1) Faktor sosial yang terdiri atas:
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah
3. Lingkungan masyarakat
2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik, sepeti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keagaméaan.
Dengan pengenalan guru terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat membantu siswa mencapai
prestasi belajar yang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuannya

masing-masing.

¥ M. Uzer Usman dan Lilis setiawadpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 10
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f. Cara mengukur prestasi belajar

Untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan belajar
siswa terhadap proses belajar yang telah dilaksanakan dan sekaligus juga
untuk mengetahui keberhasilan mengajar guru perlu digunakan alat untuk
menentukan apakah suatu hasil belajar yang diinginkan telah benar-benar
tercapai. Guna memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka
memperbaiki proses belajar-mengajar dan mencapai tujuan-tujuan

pendidikan yang belum tercapai.

Evaluasi merupakan alat untuk mengukur hasil belajar yang
berfungsi untuk menilai prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa.
Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajaran disekolah, dikenal ada

dua macam teknik, yaitu teknik tes dan non'fes.

Teknik tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran
dan penilaian yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas
yang harus dikerjakan oleh siswa sehingga menghasilkan suatu nilai
tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut, yang dapat dibandingkan
dengan nilai yang dicapai oleh siswa-siswa lain atau nilai standar tertentu.
Teknik tes lebih banyak digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa
dari ranah proses berpikirnyaognitive domaip Teknik non tes adalah
cara atau prosedur dalam rangka penilaian dan pengukuran dengan tanpa

menguji siswa melainkan dengan melakukan pengamatan secara

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikalakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 62
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sistematis, melakukan wawancara, menyebarkan angket dan memeriksa
atau meneliti dokumen-dokumen. Teknik non tes ini pada umumnya
memegang peranan yang penting dalam rangka mengevaluasi hasil belajar
siswa dari segi ranah sikap hidu@fféctive domain dan ranah

keterampilangsychomotoric domajrt®

F. Hipotess
Dalam penelitian ini diperlukan suatu hipotesis, yaitu suatu
jawaban yang bersifat sementara tehadap permasalahan penelitian. Sampai
terbukti melalui data yang terkumpll. Hipotesis merupakan suatu
pernyataan yang penting dalam sebuah penelitian. Menurut Prof. Dr.
Suharsimi Arikunto, dalam kiatannya dengan penelitian komparasinal

menyebutkan adanya dua jenis hipotesis yaitu:

1. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha). Hipotesis kerja
menyatakan bahwa ada perbedaan antara variable X dengan variabel Y.
Rumusan Hipotesis Kerja adalah: ada pengaruh antara .... dengan ....

2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho) yang menyatakan bahwa tidak
ada perbedaan antara variabel X dan Variabel Y. Rumusan Hipotesis
nihil adalah: tidak ada pengaruh antara ... dengdfi .....

Dari penjelasan mengenai hipotesis tersebut, maka penulis

merumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

'8 bid, hal.76

19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prak{@kkarta : Rineka
Cipta, 2002) him. 64

2 bid,. him. 70
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Ha : terdapat perbedaan signifikan antaa siswa yang berlatar belakang
pendidikan MI dan peserta didik yang berlatar belakang SD dalam

prestasi belajar bahasa Arab.

Ho : tidak terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang berlatar
belakang pendidikan MI dan peserta didik yang berlatar belakang SD

dalam prestasi belajar bahasa Arab.

M etode pendlitian

Metode adalah cara atau jalan sehubungan upaya ilmiah, maka
metode merupakan cara kerja untuk memahami objek penelitian. Sehingga
metode merupakan salah satu faktor yang terpenting dan menentukan
dalam penelitian. Metode merupakan suatu cara utama yang dipergunakan
untuk mencapai suatu tujuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Penentuan Sampel

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik sampling. Yaitu cara mengumpulkan data dengan jalan
mencatat atau meneliti sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang
menjadi objek penelitiaf. Adapun teknik sampling yang penulis gunakan

dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

L Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikqfiakarta: Rajawali Pers, 2000), him. 26
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1. Purposive Sampling

Purposive sampling adalah teknik pencarian sample yang
didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang diperkirakan erat kaitannya
dengan ciri-ciri atau sifat tertentu yang ada dalam populasi yang
sudah diketahui sebelumn$fa. Sample dipilih berdasarkan
pertimbangan —pertimbangan tertentu. Sedangkan pertimbangan
yang diambil berdasarkan tujuan penelitian. Penelitian dalam
skripsi ini bermaksud untuk mengetahui perbandingan prestasi
belajar bahasa Arab dari dua jalur siswa yang berasal dari MI dan
SD.

Berdasarkan pada teknik purposive sampling ini penulis
menetapkan bahwa sample yang diambil terletak pada wilayah
kelas VII periode 2010-2011. Karena siswa kelas VII merupakan
kelas awal lanjutan dimana mereka mulai berproses dan
mengadaptasikan diri dengan lingkungan dan mental yang baru
sebagai siswa kelas menengah pertama.

2. Random Sampling

Random sampling yaitu cara pengambilan sample secara acak.

Peneliti mencampur subyek-subyek di dalam populasi sehingga

semua subyek dianggap sama dan tidak ada yang diistimefiakan.

22 Amirul Hadi, HaryonoMetodologi Penelitian PendidikaiBandung: CV. Pustaka
Setia, 1988), him. 202

%3 DR. Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian. Suatu Pendekatan Prakfelkarta: PT
Rineka Cipta, 1993), him. 107
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Dari data yang diperoleh jumlah siswa kelas VIl adalah 238 siswa
yang terdiri dari 114 laki-laki dan 124 perempdan.

Karena jumlah peserta didik yang begitu banyak dan melihat
kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh peneliti sangat terbatas,
sehingga perlu diperkecil dengan menggunakan tehnik Random
Sampling. Dalam hal ini penulis berpedoman pada buku Suharsimi
Arikunto yang menyatakan bahwa: jika jumlah populasi kurang
dari 100 sebaiknya dijadikan sebagai sample semua. Namun jika
jumlah populasi lebih besar maka bias diambil 10% - 15% atau
20% - 25%.

Sample diambil berdasarkan nomor urut yang diambil oleh
peneliti. Sebelumnya peneliti telah mengelompokkan daftar nama
siswa berdasarkan asal sekolah. Dari teknik acak tersebut diperoleh
sampel yang berjumlah 60 siswa yang diambil dari 30 siswa yang
berasal dari lulusan MI dan 30 siswa yang berasal dari lulusan SD.

b. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan agar sesuai dengan tujuan
penelitian, maka penulis menggunakan:
1. Metode Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu

objek dengan menggunakan seluruh alat intfe@bservasi atau

** Berdasarkan hasil dokumentasi data siswa tahun pelajaran 2010/2011 di MTs NU
Raudlatul Muallimin Wedung Demak

5 Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengdajakarta: Bumi
Aksara, 1992), him. 133
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pengamatan ini dilakukan dengan cara langsung turun ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data tentang keadaan sekolah, yaitu
yang berkaitan dengan letak geografis MTS NU Raudlatul
Muallimin Wedung Demak, proses belajar mengajar bahasa Arab
dan keadaan peserta didik.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu pengambilan data verbal yang
relevan dengan obyek penelitian, baik yang berupa catatan berkala,
surat kabar, majalah, transkrip nilai, laporan atau agéridatode
ini digunakan sebagai pengumpul data terutama data mengenai
prestasi belajar bahasa Arab yang berupa nilai siswa yang
digunakan sebagai sample dan data lain yang relevan dengan
penelitian ini, misalnya tentang daftar nama-nama guru, kurikulum,
inventarisasi, fasilitas yang dimiliki dan dokumen tentang sejarah
madrasah tersebut.
3. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan
yang telah ditentukafl. Metode ini digunakan untuk memperoleh

data dengan jalan berhubungan langsung dengan sumber data yaitu

26 gsuharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT. Bina Aksara,
1986), him. 187

2" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2001), him. 82
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tentang tanggapan guru terhadap berbagai hal mengenai metode
belajar mengajar dan gambaran umum tentang madrasah tersebut.

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin. Artinya pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan
sudah dipersiapkan sebelumnya dan cara penyampaiannya tidak
terikat dengan nomor urut dari pedoman wawancara.

4. Angket (kuesioner)

Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara
tertulis pula oleh para respondéhtetode ini ditujukan kepada
siswa MTs NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak yang menjadi
sample penelitian berdasarkan prosedur diatas untuk memperoleh
informasi tentang pendapat siswa dan untuk mengetahui latar
belakang pendidikan, tanggapan mereka tentang pembelajaran
bidang studi bahasa Arab, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar bahasa Arab siswa.

5. Test

Test yaitu suatu cara atau prosedur yang dilakukan dalam
rangka penilaian pendidikan yang berbentuk serangkain tugas yang
harus dikerjakan oleh testee, sehingga menghasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau presentasi yang dicapai oleh

testee. Nilai mana yang dapat dibandingkan dengan nilai yang

28 Amirul Hadi, HaryonoMetodologi Penelitian PendidikafBandung: CV. Pustaka
Setia, 1988), him. 137
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dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar
tertentu”® Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui
kemampuan daya tangkap siswa terhadap materi pelajaran bahasa
Arab yang telah diberikan.
c. Metode analisa data
Sudah seharusnya dalam penelitian dapat mengumpulkan data
dengan cara-cara yang dapat dipertanggungjawabkan. Ketidaktahuan
bagaimana mengadakan analisa maka akan mengakibatkan data yang
didapatkan tidak dapat berbicara. Akhirnya yang disimpulkan bukanlah
yang semestinya atau kesimpulan itu tidak mengena pada masalah yang
diteliti.
Untuk menganalisa data disini penulis menggunakan analisa data
sebagai berikut:
1. Analisa data kuantitatif, yaitu menganalisa data tentang prestasi
belajar bidang studi bahasa Arab peserta didik MTs baik yang
berasal dari SD maupun M|l dengan menggunakan analisa yang

dirumuskan sebagai berikut:

M, — M,

to =

5By, M5
M1 = mean yang dibandingkan
M2 = mean pembanding

SEm1l = variasi kelompok yang dibandingkan

29 Anas SudijonoTehnik Evaluasi Pendidikan, Suatu Pengarft&iogyakarta: UD
Rama, 1992), him. 42
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SEm2 = variasi kelompok pembandifig
2. Analisa data kualitatif, yaitu menganalisa data dengan

menggambarkan data dalam bentuk kalimat bukan angka untuk
memperoleh kesimpulan yang jelas dan terperinci. Analisa data
kualitatif ini digunakan untuk menganalisa data hasil angket
dengan menginterpretasikannya secara obyektif.
Dengan menggunakan berbagai metode tersebut diharapkan

mampu mendapatkan data yang obyektif, sehingga hasil penelitian ini

mampu dipertanggungjawabkan kebenarannya.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini yang menjadi maksud dari sistematika
pembahasan adalah urutan persoalan yang akan dibahas secara
keseluruhan dari awal hingga akhir. Skripsi ini terdiri dari empat bab, dan
masing-masing bab terbagi dalam sub-sub bahasan.

Bab pertamaadalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori,
tinjauan pustaka, hipotesis penelitian, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab keduaberisi tentang gambaran umum Madrasah Tsanawiyah
NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak secara fisik meliputi letak
geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan

siswa serta sarana prasarana pendidikan.

% Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikgdakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
him. 269
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Bab ketiga berisi tentang uraian laporan hasil penelitian dan
pembahasannya, yang mencakup kegiatan pembelajaran bahasa Arab,
penyajian data prestasi belajar bahasa Arab, analisis data, latar belakang
pendidikan siswa, dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa.

Bab keempatdalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran,

dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil uraian dan analisa data yang penulis dapatkan
melalui observasi, interview, angket, dokumentasi, dan tes yang telah
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, dapat dikesimpulan sebagai

berikut:

1. Terdapat perbedaan antara prestasi belgjar bahasa Arab siswa yang
berasal dari lulusan MI dan SD, namun perbedaan tersebut sangat
kecil. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai hasil penghitungan t,
yaitu hanya sebesar 0,794. Harga tersebut lebih rendah (Iebih kecil)
jika dibandingkan dengan harga df atau db sebesar 60 baik pada taraf
signifikans 5% sebesar 2,00 ataupun pada taraf signifikansi 1%
sebesar 2,65. Dari hasi| tersebut maka dapat diketahui bahwasanya di
Mts NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak terdapat perbedaan
antara prestasi belgjar bahasa Arab siswa yang berasal dari lulusan Ml
dan SD, namun perbedaan tersebut sangat kecil dan tidak signifikan.

2. Dari pendlitian tersebut diungkapkan bahwasanya perbedaan latar
bel akang pendidikan formal tidak berpengaruh besar terhadap prestasi
belgjar bahasa Arab yang didapatkan oleh siswa di MTs NU Raudlatul
Muallimin Wedung Demak. Hal ini dikarenakan adanya berbagai

faktor yang sama-sama mendukung siswa tersebut untuk mengikuti
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proses belgjar dengan baik sehingga mampu meraih dan mendapatkan
hasil belgar bahasa Arab yang sama-sama baik. Berbagai faktor
tersebut diantaranya adalah faktor internal siswa yang meliputi tingkat
inteligensi (kecerdasan), sikap belgjar, motivasi dan minat siswa dalam
belgar, juga faktor eksternal siswa yang meliputi lingkungan sosial
seperti lingkungan belgjar, keluarga, masyarakat, dan lingkungan non-
sosial seperti keadaan guru, sekolah, dan fasilitas belgjar siswa.
B. Saran-saran

Beberapa saran penting yang bisa dikemukakan berkaitan dengan

pembahasan skripsi ini adalah:

1. Perbedaan latar belakang pendidikan formal yang ada pada setiap
siswa merupakan sebuah keniscayaan. Perbedaan tersebut tidak akan
menjadi masalah jika dapat dipahami oleh semua pihak, baik sekolah,
guru, maupun siswa. Yang perlu dilakukan adalah berusaha seoptimal
mungkin untuk mengetahui dan memaksimalkan setiap potensi yang
ada pada diri siswa, serta berusaha menjadikan perbedaan tersebut
menjadi  suatu penyemangat dalam berkompetisi untuk mencapai
keberhasilan belgjar.

2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belgar siswa
seharusnya menjadi sesuatu yang perlu diperhatikan. Karena faktor-
faktor tersebut adalah salah satu hal penting yang turut menentukan

prestas belgjar sebagai indikator keberhasilan sisva dalam belgjar.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, rasa syukur selalu penulis ucapkan kepada Allah
SWT yang telah memberikan rahmat, nikmat, hidayah, serta inayahnya
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Meskipun penulis
sadari masih banyak sekali kekurangan dan kekeliruan dalam penulisan
skripsi ini. Sebagai manusia biasa tidak akan pernah lepas dari kesalahan
dan kekurangan. Manusia hanya bisa berusaha menjadi baik , namun
kebenaran dan kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Dengan
terselesaikannya penulisan skrips ini, semoga memberikan manfaat bagi
para pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis sendiri.

Akhir kata, apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam
penulisan skrips ini semata-mata hanyalah karena keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan penulis, dan penulis mohon maaf yang
sebesar-besarnya. Segala kebaikan dan kesempurnaan hanyalah milik
Allah SWT. Kesalahan dan kekurangan semata-mata hanyalah karena

keterbatasan dan kel emahan manusia

MQA@QA&L‘TW,UH}A\OAM@@MTW

S
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